
PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Mengamati dokumen sejarah berdirinya pesantren 

2. Mengamati kegiatan-kegiatan yang dianggap pihak pesantren bagian dari 

pendidikan nilai ikhlas  

3. Mengamati kegiatan-kegiatan yang tidak dianggap pihak pesantren bagian dari 

pendidikan nilai ikhlas 

4. Mengamati cara guru dalam pendidikan nilai-nilai ikhlas kepada santrinya 

5. Mengamati sikap santri dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang dianggap 

pihak pesantren bagian dari pendidikan nilai ikhlas 

6. Mengamati sikap santri dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang dianggap 

pihak pesantren bagian dari pendidikan nilai ikhlas. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Wawancara Kepada Kyai/Ustadz 

1. Pemahaman Kyai/Ustadz Terhadap Makna Ikhlas 

a. Apa yang dimaksud dengan ikhlas menurut Ustadz dalam konteks 

pengabdian di pesantren? 

b. Sejauh mana keikhlasan berperan dalam cara mengajar dan 

membimbing santri? 

c. Apa peran ketulusan hati dalam mengatasi tantangan pekerjaan 

yang tidak terlihat hasilnya? 

d. Bagaimana Ustadz menjaga niat ikhlas meski tugasnya tidak 

mendapatkan apresiasi langsung? 

e. Apakah keikhlasan bagi Ustadz berarti mengabdi tanpa pamrih, 

atau ada juga pengaruh eksternal dalam menjalankan tugas? 

f. Bagaimana pandangan Ustadz tentang pentingnya konsistensi 

dalam menjalankan peran tanpa mengharapkan penghargaan? 

g. Sejauh mana Ustadz berusaha menginternalisasi nilai ikhlas 

dalam kegiatan sehari-hari di pesantren? 

h. Apa yang menjadi indikator bahwa seorang Ustadz menjalankan 

tugas dengan keikhlasan hati? 

i. Bagaimana cara Ustadz menilai keikhlasan dalam pengajaran, 

khususnya dalam kondisi sulit atau penuh tantangan?   

2. Praktik Pendidikan Nilai Ikhlas 

a. Bagaimana keikhlasan diterapkan dalam kegiatan harian di 

Pondok Pesantren Anwarul Hasaniyyah? 

b. Sejauh mana jadwal kegiatan yang padat di pesantren menguji 

keikhlasan santri? 

c. Apa peran pendidikan spiritual dalam membentuk keikhlasan ? 

d. Bagaimana pendidikan nilai ikhlas diterapkan dalam kegiatan 

seperti salat berjamaah dan tadarus Al-Qur’an? 
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e. Apa dampak dari kegiatan rutin seperti membersihkan 

lingkungan pesantren terhadap pembentukan keikhlasan? 

f. Bagaimana peran guru dalam mengarahkan santri untuk 

menjalankan tugas dengan keikhlasan hati? 

g. Bagaimana santri mempertahankan keikhlasan meski jadwal 

mereka sangat padat dan melelahkan? 

h. Apa bentuk-bentuk ujian keikhlasan yang dihadapi oleh santri di 

pesantren? 

i. Bagaimana pesantren menguji kesabaran dan keikhlasan santri 

dalam menjalankan tugas yang tidak ada penghargaan eksternal? 

j. Apa peran setiap individu, baik santri maupun pengasuh, dalam 

membentuk lingkungan yang ikhlas di pesantren? 

k. Apa saja kegiatan yang menumbuhkan rasa ikhlas di kalangan 

santri di Pondok Pesantren Al-Madaniyah? 

l. Bagaimana jadwal kegiatan di Pondok Pesantren Al-Madaniyah 

membentuk sikap ikhlas pada santri? 

m. Sejauh mana santri di pesantren ini terbiasa menjalankan tugas 

berat dengan hati yang lapang dan penuh keikhlasan? 

n. Apa tantangan terbesar bagi santri dalam mempertahankan 

keikhlasan selama menjalani rutinitas pesantren? 

o. Bagaimana pendidikan nilai ikhlas diterapkan melalui pelajaran 

formal dan non-formal di pesantren? 

p. Apa peran pengasuh dalam menanamkan nilai keikhlasan kepada 

santri, baik dalam pembelajaran maupun kegiatan harian? 

q. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh guru dan pengasuh 

membentuk ketulusan hati santri dalam menjalankan tugas? 

r. Apa contoh konkrit di mana keikhlasan santri diuji dalam situasi 

yang tidak diharapkan, seperti tugas tambahan atau tugas 

mendesak? 

s. Bagaimana pesantren mengatasi tantangan ketika santri mulai 

merasa lelah atau malas menjalankan tugas mereka? 



377 
 

 
 

t. Apa yang dapat dilakukan oleh pesantren untuk terus mendorong 

santri agar menjalankan tugas dengan penuh keikhlasan meski 

tidak ada penghargaan? 

u. Bagaimana aktivitas harian seperti salat berjamaah, tadarus, atau 

belajar di pesantren membantu santri mengembangkan 

keikhlasan? 

v. Apa dampak positif dari disiplin dalam menjalankan kegiatan 

harian bagi pembentukan karakter santri? 

w. Bagaimana pesantren memastikan bahwa setiap santri memahami 

dan mengaplikasikan keikhlasan dalam tugas-tugas mereka? 

x. Apa yang menjadi tantangan utama bagi santri dalam 

menjalankan tugas harian dengan niat tulus dan ikhlas? 

y. Sejauh mana kebiasaan baik di pesantren seperti menjaga 

kebersihan dan kedisiplinan mencerminkan nilai ikhlas? 

z. Apa peran kegiatan seperti piket, menjaga kebersihan, dan 

merapikan lingkungan dalam mendidik santri agar ikhlas 

menjalankan tugas mereka? 

aa. Bagaimana pesantren menangani godaan untuk berbuat baik 

hanya ketika ada pengawasan atau penghargaan eksternal? 

bb. Bagaimana santri dapat menunjukkan keikhlasan meskipun 

mereka lelah atau tidak dihargai secara langsung? 

cc. Apa perbedaan antara keikhlasan yang datang dari dalam diri 

dengan yang terpaksa dilakukan hanya untuk memenuhi 

kewajiban? 

dd. Bagaimana keikhlasan diukur dalam konteks kegiatan rutin yang 

dilakukan oleh santri, seperti membersihkan masjid atau kamar? 

ee. Apa peran tugas tambahan dalam menguji dan memperkuat 

keikhlasan santri di pesantren? 

ff. Bagaimana tugas tambahan seperti menjadi tim multimedia, 

relawan parkir, atau sopir tamu kehormatan mengajarkan nilai 

ikhlas? 
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gg. Apa tantangan utama bagi santri dalam menjalankan tugas 

tambahan yang sering kali lebih berat atau melelahkan? 

hh. Bagaimana perasaan santri saat diberi tugas tambahan yang tidak 

diinginkan, dan bagaimana mereka menghadapinya dengan 

ikhlas? 

ii. Sejauh mana tugas tambahan meningkatkan rasa tanggung jawab 

dan keikhlasan dalam bekerja sama dengan teman-teman sekelas 

atau sesama santri? 

jj. Apa dampak dari keikhlasan dalam tugas tambahan terhadap 

hubungan antara santri dan pengasuh? 

kk. Bagaimana pesantren mengajarkan santri untuk tetap bersyukur 

dan ikhlas meskipun diberi tugas yang tampaknya lebih sulit? 

ll. Apa perbedaan antara menjalankan tugas tambahan karena 

kewajiban dan karena niat ikhlas? 

mm. Bagaimana pengalaman santri dalam menjalankan tugas 

tambahan mempengaruhi pandangan mereka tentang pengabdian 

dan tanggung jawab? 

nn. Apa yang dapat dilakukan oleh pengasuh pesantren untuk 

menjaga semangat keikhlasan santri dalam menjalankan tugas 

tambahan? 

3. Sistem Pendidikan Nilai Ikhlas 

a. Bagaimana sistem pendidikan nilai ikhlas di pondok pesantren ini ? 

b. Apakah ada alur tertulis terakit sistem pendidikan nilai ikhlas di 

pesantren ini ? 

c. Bagaimana jika sistem pendidikan nilai ikhlas tersebut tumpang 

tindih dengan aturan lain yang berlaku di pondok pesantren ini ? 

d. Apakah ada petunjuk (arahan) yang jelas/rinci terkait sistem 

pendidikan nilai ikhlas ? 

e. Apakah ada pembinaan khusus terhadap pelaksana dari sistem 

pendidikan nilai ikhlas tersebut ? 
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f. Apa pertimbangan penetapan sistem tersebut dalam pendidikan nilai 

ikhlas ? 

g. Apakah ada tindak lanjut dari pelaksanaan sistem tersebut ? 

 

B. Wawancara Kepada Santri 

1. Pemahaman Santri Terhadap Pendidikan Nilai Ikhlas 

a. Apa yang kamu pahami tentang makna ikhlas dalam kehidupan 

pesantren? 

b. Bagaimana cara kamu menerapkan nilai ikhlas saat mengikuti 

kegiatan pembelajaran, meskipun terkadang hasilnya tidak langsung 

terlihat? 

c. Apakah kamu merasa terbebani dengan jadwal yang padat di 

pesantren? Bagaimana cara kamu menghadapinya dengan ikhlas? 

d. Bagaimana kamu menjaga niat ikhlas saat menjalankan tugas seperti 

piket atau membersihkan lingkungan pesantren? 

e. Apakah kamu pernah merasa kecewa atau iri ketika teman mendapat 

pujian atas tugas yang kamu lakukan? Bagaimana kamu mengatasi 

perasaan tersebut dengan ikhlas? 

f. Menurutmu, apa bedanya berbuat baik dengan ikhlas dan berbuat 

baik untuk mendapat pujian atau perhatian orang lain? 

g. Apa yang kamu rasakan ketika melakukan tugas seperti mengajar, 

membantu teman, atau menjalankan tugas lainnya tanpa ada yang 

mengawasi? 

h. Bagaimana cara kamu mengatasi rasa lelah dan tetap ikhlas 

menjalankan aktivitas di pesantren? 

i. Ketika menghadapi tugas atau kegiatan yang tidak kamu sukai, apa 

yang membuat kamu tetap melakukannya dengan hati yang lapang? 

j. Apa yang kamu pelajari tentang pentingnya keikhlasan dari 

pengalaman menjalani kehidupan di pesantren? 
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2. Praktik Pendidikan Nilai Ikhlas 

a. Bagaimana cara kamu menjaga niat ikhlas saat menjalani rutinitas 

harian yang padat di pesantren, mulai dari bangun saat pagi hingga 

mau tidur saat malam? 

b. Apa yang kamu rasakan ketika melaksanakan kegiatan seperti shalat 

tahajjud berjamaah atau tadarus Al-Qur'an pada jam yang sangat 

pagi? 

c. Bagaimana kamu mengatasi rasa lelah atau malas saat menjalani 

kegiatan yang rutin, seperti piket kebersihan atau membantu teman, 

dengan penuh keikhlasan? 

d. Apakah kamu merasa kegiatan yang dilakukan di pesantren menguji 

keikhlasanmu? Jika iya, bagaimana cara kamu tetap ikhlas dalam 

menjalankan kegiatan tersebut? 

e. Saat kamu mendapatkan tugas yang berat atau tidak menyenangkan, 

bagaimana cara kamu tetap bersemangat melakukannya tanpa 

mengeluh? 

f. Apa yang kamu lakukan jika merasa tidak dihargai atas usaha yang 

kamu lakukan, misalnya dalam kegiatan kelompok atau kegiatan 

rutin pesantren? 

g. Apakah kamu pernah merasa tugas yang diberikan terlalu banyak 

atau terlalu berat? Bagaimana kamu tetap melakukannya dengan 

ikhlas? 

h. Saat kamu tidak mendapat pujian atau penghargaan atas suatu tugas, 

bagaimana perasaanmu? Apa yang membuat kamu tetap semangat 

meski tanpa pengakuan? 

i. Bagaimana kamu menjaga keikhlasan saat harus mengikuti kegiatan 

ekstra seperti olahraga, kaligrafi, atau kegiatan lainnya yang 

membutuhkan banyak waktu dan tenaga? 

j. Bagaimana kamu tetap berbuat baik meskipun tidak ada yang 

melihat atau mengawasi, misalnya saat membersihkan asrama atau 

membantu teman yang kesulitan? 
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k. Ketika tugas yang diberikan terasa berat dan mempengaruhi waktu 

istirahatmu, bagaimana cara kamu menghadapinya dengan hati yang 

ikhlas? 

l. Apa yang membuat kamu bisa terus melakukan tugas dan kegiatan 

yang sulit atau menantang dengan penuh ikhlas dan tidak tergoda 

untuk mencari perhatian atau pujian? 

m. Bagaimana cara kamu mengatasi perasaan tidak adil ketika 

temanmu mendapat pujian atas tugas yang menurutmu lebih mudah, 

sementara kamu melakukan lebih banyak pekerjaan? 

n. Apakah kamu merasa teruji keikhlasannya ketika terlibat dalam 

kegiatan besar seperti Maulid Syauqul Habib atau kegiatan lainnya 

yang mengharuskan kamu bekerja keras dan lembur? 

o. Menurut kamu, apa yang membedakan berbuat baik dengan ikhlas 

dan berbuat baik hanya untuk mendapatkan pengakuan dari orang 

lain? 

3. Sistem Pendidikan Nilai Ikhlas 

a. Bagaimana sistem pendidikan nilai ikhlas di pondok pesantren ini ? 

b. Apakah ada alur tertulis terakait sistem pendidikan nilai ikhlas di 

pesantren ini ? 

c. Bagaimana jika sistem pendidikan nilai ikhlas tersebut tumpang 

tindih dengan aturan lain yang berlaku di pondok pesantren ini ? 

d. Apakah ada petunjuk (arahan) yang jelas/rinci terkait sistem 

pendidikan nilai ikhlas ? 

e. Apakah ada pembinaan khusus terhadap pelaksana dari sistem 

pendidikan nilai ikhlas tersebut ? 

f. Apa saja kegiatan di pesantren yang dirancang untuk menguji dan 

menumbuhkan keikhlasan santri, terutama ketika mereka harus 

menjalani tugas berat atau melelahkan? 

g. Dalam situasi seperti kegiatan besar yang membutuhkan waktu dan 

tenaga ekstra, bagaimana pesantren membimbing santri untuk tetap 

ikhlas menjalankannya meskipun lelah atau tidak dihargai? 
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h. Bagaimana pengasuh pesantren memberikan contoh keteladanan 

ikhlas kepada santri, baik dalam pengajaran maupun dalam interaksi 

sehari-hari, sehingga santri dapat mencontohnya dalam kehidupan 

mereka di pesantren? 
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DAFTAR TERJEMAH BAHASA ASING 

No Halaman  BAB Terjemahan 

01 7 I Katakanlah (Muhammad), Apakah hendak berdebat dengan kami tentang 

Allah, padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi kami 

amalan kami, bagi kamu amalan kamu, dan hanya kepadaNya kami ikhlas 

mengabdikan diriDan Allah telah menurunkan Kitab (Al-Qur ’an) dan 

hikmah (sunah) kepadamu serta telah mengajarkan kepadamu apa 

yang tadinya belum kamu ketahui. Karunia Allah yang dilimpahkan 

kepadamu itu sangat besar. (QS. Albaqarah/2:139) 

02 35 II Nilai adalah prinsip atau kualitas yang dianggap berharga atau 

diinginkan. 

03 117 II Ibn Abi Umar menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 

kepada kami, dari Abd al-Malik bin Umayr, dari Abd al-Rahman bin 

Abd Allah bin Mas'ud, yang menceritakan dari ayahnya, dari Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam, yang bersabda: " Semoga Allah 

memberkati orang yang mendengar perkataanku, memahaminya, 

menghafalnya, dan menyebarkannya, karena mungkin saja dia akan 

menyampaikan ilmu kepada orang yang lebih mengerti darinya. Tiga 

hal yang tidak akan membuat hati seorang Muslim menjadi gelisah: 

Ikhlas dalam beramal untuk Allah, menasihati para pemimpin umat 

Islam, dan tetap bersama mereka, karena dakwah ada di belakang 

mereka. (HR. Tirmidzi) 

04 117-118 II Diceritakan kepada kami oleh 'Abdullah, diceritakan kepada saya oleh 

ayah saya, yang berkata: Ibrahim ibn Abi al-'Abbas menceritakan 

kepada kami, yang berkata: Baqiyyah menceritakan kepada kami, 

yang berkata: Buhayr ibn Sa'd memberitahukan kepada saya, dari 

Khalid ibn Ma'dan, yang berkata: Abu Dharr berkata bahwa 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Beruntunglah 

orang yang membersihkan hatinya untuk iman, menjadikan hatinya 

sehat, lidahnya jujur, jiwanya puas, dan tabiatnya lurus, dan membuat 

telinganya menjadi pendengar, dan matanya menjadi penglihatan; 

sebab telinga adalah penghalang, dan mata adalah jendela bagi apa 

yang disimpan oleh hati, dan sesungguhnya, dia telah berhasil yang 

menjadikan hatinya sebagai tempat penyimpanan." (HR. Tirmidzi) 

05 118-119 II Musaddad dan Sulaiman bin Daud al-Ataki menceritakan kepada 

kami, dan ini adalah hadits Musaddad. Mereka berdua berkata, "Al-

Mu'tamir menceritakan kepada kami, dan aku mendengar Daud al-

Tufawi berkata, 'Abu dan Muslim al-Bajali dari Zaid bin Arqam, 

katanya, "Aku mendengar Nabi Allah, shallallahu 'alaihi wa sallam, 

berkata, dan Sulaiman berkata, Rasulullah, shallallahu 'alaihi wa 

sallam, berkata setelah salat,  'Ya Allah, Tuhan kami dan Tuhan segala 

sesuatu, aku bersaksi bahwa Engkau adalah Tuhan yang Maha Esa, 

tidak ada sekutu bagi-Mu. Ya Allah, Tuhan kami dan Tuhan segala 

sesuatu, aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Mu dan 

utusan-Mu. Ya Allah, Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu. Aku 

bersaksi bahwa semua hamba-Mu adalah saudara. Ya Allah, Tuhan 
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kami dan Tuhan segala sesuatu, jadikanlah aku dan keluargaku setia 

kepada-Mu setiap saat di dunia dan akhirat. Ya Yang Maha Agung 

dan Maha Mulia, dengarkanlah dan jawablah. Allah Maha Besar, 

Yang Maha Besar. Ya Allah, cahaya langit dan bumi. Kata Sulaiman 

bin Daud, Tuhan langit dan bumi. Allah Maha Besar, Maha Agung. 

Cukup bagiku Allah dan Dia adalah Wali yang Baik. Allah Maha 

Besar, Maha Agung. (HR. Abud Duad) 

06 119 II Diceritakan kepada kami oleh Muhammad ibn 'Abdullah ibn Numair 

dan 'Ali ibn Muhammad, yang berkata: Diceritakan kepada kami oleh 

Muhammad ibn Fudhail, diceritakan kepada kami oleh Laith ibn Abi 

Sulaim dari Yahya ibn 'Ibad Abu Habiyrah al-Ansari dari ayahnya dari 

Zaid ibn Thabit, yang berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda: "Semoga Allah menolong seorang laki-laki yang 

mendengarkan perkataanku dan menyampaikannya. Sebab banyak 

orang yang membawa ilmu tetapi bukan ulama, dan banyak orang 

yang membawa ilmu kepada orang yang lebih berilmu darinya." Ali 

ibn Muhammad menambahkan: "Ada tiga hal yang tidak dapat di atasi 

oleh hati seorang Muslim: ketulusan perbuatan demi Allah, 

memberikan nasihat yang tulus kepada pemimpin-pemimpin Muslim, 

dan berpegang teguh pada jama'ah mereka." (HR. Ibnu Majah) 

07 120 II Diceritakan kepada kami oleh Muhammad ibn 'Abdullah ibn Numair. 

Diceritakan kepada kami oleh ayahku dari Muhammad ibn Ishaq dari 

'Abd al-Salām dari al-Zuhrī dari Muhammad ibn Jubayr ibn Mut'im 

dari ayahnya yang berkata: Rasulullah (semoga Allah memberkahi 

dan memberi damai kepadanya) berdiri di al-Khayf di Mina dan 

berkata: "Semoga Allah menolong orang yang mendengarkan 

perkataanku dan menyampaikannya. Sebab banyak orang yang 

membawa ilmu tetapi bukan ulama, dan banyak orang yang membawa 

ilmu kepada orang yang lebih berilmu darinya. Ada tiga hal yang tidak 

dapat diatasi oleh hati seorang mukmin: kejujuran dalam berbuat demi 

Allah, memberikan nasihat yang jujur kepada pemimpin-pemimpin 

Muslim, dan berpegang teguh pada komunitas, karena doa mereka 

mencakup mereka yang berada di belakang mereka. (HR. Ibnu Majah) 

08 120-121 II Sulaiman bin Daud al-Zuhrani memberitahu kami bahwa Ismail 

adalah putra Ja'far, Thana bin Abi Amr dari Abdurrahman bin 

Huwayris dari Muhammad bin Jubair bin Mut'im dari ayahnya bahwa 

dia menyaksikan khotbah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

pada hari Arafah dalam haji perpisahan: "Wahai manusia, 

sesungguhnya aku tidak tahu, mungkin aku tidak akan bertemu kalian 

lagi setelah hari ini di tempat ini, maka semoga Allah merahmati siapa 

saja yang mendengarkan perkataanku hari ini dan memahaminya. 

Mungkin ada yang memahami dan mungkin ada yang tidak 

memahami, dan mungkin ada yang memahami dan menyampaikan 

kepada orang yang lebih memahami darinya. Ketahuilah bahwa harta 

dan darah kalian adalah haram bagi kalian, seperti haramnya hari ini, 

bulan ini, dan negeri ini. Ketahuilah bahwa hati tidak akan 
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mengalahkan tiga hal: Kekhusyukan dalam beribadah kepada Allah, 

nasihat kepada penguasa, dan tetap bersama umat Islam, karena doa 

mereka meliputi orang-orang yang berada di belakang mereka. (HR. 

Addarimi) 

09 121-122 II Ahmad bin Khalid menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin 

Ishaq, dari Zuhri, dari Muhammad bin Jubair bin Mut'im, dari 

ayahnya, yang berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berdiri 

di Mina, lalu berkata: "Allah telah menolong hamba-Nya yang 

mendengar perkataanku dan memahaminya, kemudian 

menyampaikannya kepada orang yang tidak mendengarnya. Mungkin 

saja ada orang yang memiliki pengetahuan tetapi tidak memiliki 

pemahaman, dan mungkin saja ada orang yang memiliki pengetahuan 

tetapi menyampaikannya kepada orang yang lebih memahami 

daripada dirinya. Tiga hal yang tidak dapat dikalahkan oleh hati orang 

beriman: ketulusan dalam beramal untuk Allah, ketaatan kepada 

penguasa, dan keharusan untuk bersatu, karena seruan mereka berasal 

dari belakang mereka. (HR. Addarimi) 

10 122-123 II Diceritakan kepada kami oleh Isma'ah ibn al-Fadl, yang berkata: 

Diceritakan kepada kami oleh Hurmuz ibn 'Amrah, dari Shu'bah, dari 

'Amr ibn Sulaiman, dari 'Abdur-Rahman ibn Abban ibn 'Uthman, dari 

ayahnya, yang berkata: Zayd ibn Thabit keluar dari rumah Marwan 

ibn al-Hakam pada tengah hari. Aku berkata, 'Dia tidak keluar dari 

rumah Marwan pada jam ini kecuali dia telah menanyakan sesuatu 

kepadanya,' lalu aku pergi menemuinya dan menanyakannya. Dia 

berkata: 'Ya, dia menanyakan kepadaku tentang hadits yang aku 

dengar dari Rasulullah, shallallahu 'alaihi wa sallam.' Dia berkata: 

'Semoga Allah menolong seorang pria yang mendengar hadits dari 

kami, menghafalnya, dan menyampaikannya kepada seseorang yang 

lebih berilmu darinya. Dan betapa seringnya seorang pembawa ilmu 

bukanlah seorang ulama, dan betapa seringnya seorang pembawa ilmu 

menyampaikannya kepada orang yang lebih berilmu darinya. Hati 

seorang Muslim tidak akan kokoh dalam tiga sifat kecuali dia akan 

masuk surga." Aku berkata, 'Apa saja itu?' Beliau menjawab, 

'Kejujuran dalam perbuatan, memberikan nasihat yang jujur kepada 

para pemimpin urusan, dan berpegang teguh pada komunitas, karena 

doa mereka melindungi mereka dari belakang.' Dan siapa pun yang 

niatnya adalah akhirat, Allah akan menjadikan ketenangan di hatinya, 

menyatukan urusannya baginya, dan dunia akan datang kepadanya 

sementara ia tunduk. Dan siapa pun yang niatnya dunia, Allah akan 

menyebarkan urusannya dan menyebabkan perpisahan di antara 

alisnya, dan mereka tidak akan menerima dari dunia ini kecuali apa 

yang telah ditetapkan untuk mereka." Dia berkata: "Aku bertanya 

kepadanya tentang 'shalat tengah'. Dia berkata: 'Itu adalah shalat 

Zuhur.” (HR. Addarimi) 

11 123 II Diceritakan kepada kami oleh Yahya ibn Musa, yang berkata: Amru 

ibn Muhammad al-Qurashi menceritakan kepada kami, dari Isra'il, 
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dari 'Abd al-Rahman ibn Zubaid al-Yami, dari Abu al-'Ajlan, dari Abu 

Darda', yang berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

menyampaikan khutbah, berkata: "Semoga Allah menolong seorang 

pria yang mendengar hadits dari kami dan menyampaikannya 

sebagaimana dia mendengarnya. Seorang pembawa pesan mungkin 

lebih mengetahui daripada pendengar. Tiga hal yang tidak dapat 

menguasai hati seorang Muslim: kejujuran dalam berbuat demi Allah, 

memberikan nasihat yang jujur kepada setiap Muslim, dan berpegang 

teguh pada komunitas Muslim, karena doa mereka mengelilingi 

mereka dari belakang. (HR. Addarimi) 

12 132 II Keadaan ini terbagi menjadi dua jenis. Jenis pertama bersifat alami 

dan berasal dari temperamen. Jenis kedua adalah yang diperoleh 

melalui kebiasaan dan latihan diri. 

13 140 II Dipercaya bahwa kebajikan seharusnya diajarkan lebih melalui 

pengalaman praktis daripada dengan mempelajari aturan dari buku. 

Untuk tahun-tahun awal masa kanak-kanak, ia merekomendasikan 

penggunaan sengaja pujian dan rasa malu sebagai teknik penguatan. 

Untuk tahun-tahun akhir masa kanak-kanak, seharusnya ada dorongan 

sistematis terhadap upaya pengendalian diri. 

14 150 II 1. Kebingungan dan kesalahan dalam pengetahuan, yang menciptakan 

kondisi untuk. 2. Hilangnya adab di dalam komunitas.  

Kondisi yang timbul dari (1) dan (2). Munculnya pemimpin yang tidak 

memenuhi syarat untuk kepemimpinan yang sah dalam komunitas 

Muslim, yang tidak memiliki standar moral, intelektual, dan spiritual 

yang tinggi yang diperlukan untuk kepemimpinan Islam, yang 

mempertahankan kondisi dalam (1) di atas dan memastikan kelanjutan 

kendali atas urusan komunitas oleh pemimpin-pemimpin seperti 

mereka yang mendominasi di semua bidang. 

15 357 IV Keadaan ini terbagi menjadi dua jenis. Jenis pertama bersifat alami 

dan berasal dari temperamen. Jenis kedua adalah yang diperoleh 

melalui kebiasaan dan latihan diri. 
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